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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Peningkatan jumlah penduduk lansia telah menjadi isu kesehatan global
yang berdampak langsung pada meningkatnya penyakit kronis, termasuk
diabetes melitus (DM). World Health Organization melaporkan bahwa
prevalensi diabetes sangat tinggi di kalangan lansia dan terus meningkat seiring
penuaan populasi dunia. Studi global memperkirakan bahwa pada tahun 2019
sekitar 19,3 % orang usia 65-99 tahun (sekitar 136 juta orang) hidup dengan
diabetes, dan angka ini diprediksi meningkat menjadi 195,2 juta pada 2030 dan
276,2 juta pada 2045 akibat faktor penuaan demografis. Angka-angka ini
menunjukkan tren kenaikan substansial dalam prevalensi diabetes di kelompok
usia lanjut yang sebagian besar merupakan DM tipe 2, karena DM tipe 2
mencakup mayoritas kasus diabetes dewasa di seluruh dunia. WHO sendiri
melaporkan bahwa prevalensi diabetes global di seluruh usia meningkat dari
sekitar 7 % pada 1990 menjadi sekitar 14 % pada 2022, dengan sebagian besar
kasus adalah tipe 2 yang umum pada kelompok usia lanjut. Meskipun WHO
belum merilis angka tahunan resmi untuk jumlah lansia dengan DM tipe 2 dari
2021 hingga 2025, proyeksi epidemiologis ini menunjukkan bahwa beban DM
tipe 2 pada lansia terus tumbuh tajam di seluruh dunia, mencerminkan tren
kenaikan prevalensi yang dipengaruhi oleh perubahan demografi dan gaya
hidup.

Di Indonesia, hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023
menunjukkan prevalensi diabetes berdasarkan pemeriksaan gula darah sebesar
11,7%, dengan proporsi kasus lebih tinggi pada kelompok usia lanjut
dibandingkan kelompok usia muda (PERKENI, 2024).

Pada tingkat provinsi, data resmi Badan Pusat Statistik Provinsi
Sumatera Selatan mencatat jumlah penderita diabetes melitus sebesar 172.044
kasus pada tahun 2020, meningkat menjadi 279.345 kasus pada tahun 2021,
dan 435.512 kasus pada tahun 2022, dengan mayoritas kasus terjadi pada usia
>55 tahun (BPS Sumatera Selatan, 2024). Kota Palembang sebagai ibu kota
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Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan beban diabetes melitus yang paling
tinggi dibandingkan wilayah perkotaan lainnya, sejalan dengan tingginya
jumlah penduduk dan proporsi usia lanjut. Jumlah penderita diabetes melitus
usia >15 tahun di Kota Palembang mencapai 10.517 kasus, angka tertinggi di
antara seluruh kabupaten dan kota di provinsi tersebut, peningkatan kasus
berlanjut pada tahun 2021, di mana Kota Palembang kembali menjadi wilayah
dengan jumlah penderita diabetes melitus terbanyak, yaitu sebesar 61.475
kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2022). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa Kota Palembang menghadapi risiko kesehatan yang
lebih besar terkait diabetes melitus, terutama pada kelompok usia lanjut,
mengingat bukti epidemiologis menunjukkan bahwa prevalensi diabetes
melitus meningkat secara signifikan pada usia di atas 55 tahun akibat
penurunan fungsi metabolik dan proses penuaan, sehingga lansia di Kota
Palembang menjadi kelompok yang sangat rentan terhadap komplikasi
diabetes melitus (PERKENI, 2024).

Selain meningkatnya jumlah kasus, diabetes melitus pada lansia juga
menimbulkan berbagai permasalahan kesehatan yang kompleks. Sebagian
besar diabetes melitus pada lansia merupakan diabetes melitus tipe 2 yang
bersifat kronis dan berkembang secara progresif. Proses penuaan menyebabkan
peningkatan resistensi insulin, penurunan massa otot, serta berkurangnya
aktivitas fisik, sehingga kemampuan tubuh dalam mengontrol kadar gula darah
menjadi menurun (Sinclair, Dunning, dan MD, 2020). Kondisi ini sering
diperberat oleh keterbatasan fisik, penurunan fungsi kognitif, serta
ketergantungan terhadap orang lain, yang dapat memengaruhi kepatuhan dalam
menjalani terapi diabetes. Akibatnya, lansia dengan diabetes melitus sering
mengalami kadar gula darah yang tidak terkontrol dan fluktuatif (LeRoith et al.
2022).

Masalah pengendalian kadar gula darah pada lansia diabetes melitus
berkontribusi terhadap tingginya risiko komplikasi. Hiperglikemia yang
berlangsung lama meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular, gangguan

ginjal, neuropati, serta penurunan fungsi fisik yang berdampak pada

Poltekkes Kemenkes Palembang



kemandirian dan kualitas hidup lansia (American Diabetes Association, 2025).
Komplikasi tersebut tidak hanya memperburuk kondisi kesehatan lansia, tetapi
juga meningkatkan kebutuhan perawatan jangka panjang dan beban pelayanan
kesehatan.

Penatalaksanaan diabetes melitus pada lansia berfokus pada
pengendalian kadar gula darah dan pencegahan komplikasi. Pendekatan
penatalaksanaan meliputi terapi farmakologis, pengaturan nutrisi, edukasi
kesehatan, serta aktivitas fisik yang disesuaikan dengan kondisi fungsional
lansia (American Diabetes Association, 2025). Pada lansia, penatalaksanaan
diabetes sering menghadapi tantangan seperti risiko hipoglikemia, polifarmasi,
dan adanya penyakit penyerta, sehingga intervensi nonfarmakologis menjadi
bagian penting dalam pengelolaan diabetes melitus (LeRoith et al. 2022).

Selain terapi utama, berbagai bentuk terapi komplementer digunakan
sebagai bagian dari perawatan diabetes melitus pada lansia. Terapi
komplementer mencakup intervensi nonfarmakologis yang bertujuan
mendukung pengendalian kadar gula darah dan meningkatkan respons
metabolik tubuh. Salah satu bentuk intervensi nonfarmakologis yang
digunakan dalam perawatan diabetes melitus pada lansia adalah aktivitas fisik
ringan. Aktivitas fisik dengan intensitas ringan hingga sedang dapat
meningkatkan sensitivitas insulin dan memperbaiki kontrol glikemik tanpa
memberikan beban berlebih pada lansia (Colberg et al. 2020). Bentuk aktivitas
yang sering diterapkan adalah terapi light walking exercise, yaitu aktivitas
aerobik sederhana yang melibatkan kelompok otot besar dan dapat dilakukan
secara rutin dalam kehidupan sehari-hari. Terapi light walking exercise
meningkatkan penggunaan glukosa oleh otot selama dan setelah aktivitas,
sehingga berkontribusi terhadap penurunan kadar gula darah (Colberg et al.
2020).

Ketidakstabilan kadar glukosa darah pada lansia diabetes melitus
merupakan tujuan utama dalam pengelolaan penyakit ini, karena kadar gula
darah yang terkontrol dapat menurunkan risiko komplikasi dan memperbaiki

kondisi fungsional lansia. Aktivitas fisik ringan seperti terapi light walking
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exercise dapat membantu menurunkan kadar gula darah melalui peningkatan
penggunaan glukosa oleh otot rangka selama aktivitas dan peningkatan
sensitivitas insulin setelah aktivitas. Pada lansia diabetes melitus tipe I,
mekanisme tersebut berperan dalam menurunkan kadar gula darah puasa
maupun gula darah sewaktu secara bertahap dan konsisten (Colberg et al.
2020). Penurunan kadar gula darah yang terjadi tidak hanya bersifat sementara,
tetapi juga menunjukkan perbaikan kontrol glikemik apabila aktivitas fisik
dilakukan secara teratur, sehingga membantu mengurangi kondisi
hiperglikemia yang sering dialami lansia diabetes melitus (American Diabetes
Association, 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan terapi light
walking exercise secara teratur berhubungan dengan penurunan kadar gula
darah pada lansia diabetes melitus. Penelitian oleh Yitno dan Riawan Wahyu
(2021) melaporkan bahwa setelah lansia melakukan terapi light walking
exercise selama 30 menit, kadar gula darah yang sebelumnya mayoritas berada
di atas 200 mg/dL menurun ke rentang 140 sampai 200 mg/dL (Yitno dan
Riawan Wahyu, 2021). Studi oleh Kusumawati dan Saelan (2025)
menunjukkan penurunan rata rata kadar gula darah dari 223,49 mg/dL sebelum
intervensi menjadi 176,97 mg/dL setelah program jalan kaki rutin
(Kusumawati dan Saelan, 2025). Penelitian lain pada lansia melaporkan bahwa
kadar gula darah subjek pertama turun dari 367 mg/dL menjadi 233 mg/dL dan
subjek kedua dari 172 mg/dL menjadi 102 mg/dL setelah latihan jalan kaki
teratur (Sakhnan et al., 2025). Selain itu, penelitian oleh Widyawati, Putra, dan
Murtutik (2024) menunjukkan bahwa walking exercise terstruktur pada pasien
DM tipe 2 usia lanjut menurunkan kadar glukosa darah dari kategori tinggi ke
kategori lebih terkontrol setelah beberapa minggu latihan rutin (Widyawati,
Putra, dan Murtutik, 2024).

Peran perawat dalam asuhan keperawatan lansia diabetes melitus juga
terlihat dalam pelaksanaan dan pendampingan aktivitas fisik ringan, khususnya
terapi light walking exercise. Dalam praktik keperawatan, perawat melakukan

pengkajian kemampuan mobilitas dan toleransi aktivitas lansia sebelum
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pelaksanaan terapi light walking exercise, serta memantau respon fisiologis
seperti kadar gula darah, kelelahan, dan tanda vital selama intervensi
berlangsung. Perawat berperan dalam mengintegrasikan terapi light walking
exercise sebagai bagian dari intervensi keperawatan nonfarmakologis yang
terstruktur, aman, dan sesuai dengan kondisi lansia diabetes melitus (Colberg
et al. 2020). Selain itu, perawat mendokumentasikan perubahan kadar gula
darah sebelum dan sesudah aktivitas terapi light walking exercise sebagai dasar
evaluasi hasil asuhan keperawatan. Melalui keterlibatan perawat dalam
implementasi terapi light walking exercise, aktivitas fisik tersebut menjadi
bagian dari proses asuhan keperawatan yang berkelanjutan dalam pengendalian
kadar gula darah pada lansia diabetes melitus (American Diabetes Association,
2025).

Berdasarkan data tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian
studi kasus tentang “Implementasi Keperawatan Terapi Light Walking
Exercise Terhadap Ketidakstabilan Kadar Glukosa Darah pada Lansia Diabetes
Melitus Tipe II di Panti Sosial Harapan Kita Kota Palembang Tahun 2026”

B. Rumusan Masalah
Bagaimanakah Implementasi Keperawatan Terapi Light Walking
Exercise Terhadap Ketidakstabilan Kadar Glukosa Darah pada Lansia Diabetes
Melitus Tipe II di Panti Sosial Harapan Kita Kota Palembang Tahun 20267

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
a. Mendeskripsikan Implementasi keperawatan terapi light walking
exercise terhadap ketidakstabilan kadar glukosa darah pada lansia
diabetes melitus tipe II di panti sosial harapan kita kota palembang
tahun 2026
2. Tujuan Khusus
b. Mendeskripsikan implementasi keperawatan terapi light walking

exercise terhadap ketidakstabilan kadar glukosa darah pada lansia
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diabetes melitus tipe II di Panti Sosial Harapan Kita kota palembang
tahun 2026

c. Menganalisis hasil terapi light walking exercise terhadap
ketidakstabilan kadar glukosa darah pada lansia diabetes melitus tipe
IT di Panti Sosial Harapan Kita kota palembang tahun 2026

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pasien/Keluarga
Hasil penulisan ini dapat meningkatkan pengetahuan pasien
tentang penyakit Diabetes Melitus dan manfaat dari terapi light walking
exercise terhadap ketidakstabilan kadar glukosa darah pada lansia diabetes
melitus tipe II
2. Bagi Perkembangan Ilmu Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan bahan
referensi bagi mahasiswa untuk meningkatkan kualitas pengetahuan di
bidang terapi light walking exercise terhadap ketidakstabilan kadar
glukosa darah pada lansia diabetes melitus tipe II
3. Bagi Panti Sosial Harapan Kita
Diharapkan studi kasus ini dapat menjadi bahan referensi tambahan,
sumber informasi dan bisa dijadikan kegiatan rutin di Panti Sosial Harapan

Kita.
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